
Sport Science and Health | Vol. 3(1): 2021 

 8 

Sport Science and Health 
Vol. 3(1): 2021 

http://journal2.um.ac.id/index.php/jfik/index  
http://fik.um.ac.id/ 

 
ISSN 2715-3886 

 

 

Studi Tentang Indeks Massa Tubuh Terhadap 
Kondisi Fisik Atlet Sepakbola Akademi Arema 

Ngunut Tulungagung  

Riki Santoso1* 
1Jurusan Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Ilmu Keolahragaan,  

Universitas Negeri Malang, Jalan Semarang No 5, Malang, Jawa Timur, 65145, Indonesia  
*Penulis koresponden: santosoricky67@gmail.com, 081359793325 

 

Artikel diterima: 2 Januari 2020; direvisi: 23 Januari 2021; disetujui: 26 Januari 2021 
 

Abstract: This study aims to determine body mass index, and the relationship between body mass index and 

physical condition. Using a quantitative descriptive design with a correlational method. The research subjects wer e 

17 athletes. Results: (1) The athlete's body mass index was 76.47%. (2) body mass index and velocity (0.418). (3) 

body mass index and abdominal muscle strength (0.075). (3) body mass index and agility (0.493). (4) body mass 

index and endurance (0.289). (5) between body mass index and explosive power (0.438). Conclusion: (1) the 

athlete's body mass index is in good condition, (2) the only significant relationship is body mass index with agility, 

others are not significant. 

Keyword: body mass index, physical condition, football athletes  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui indeks massa tubuh, dan hubungan antara indeks massa tubuh 

dengan kondisi fisik. Mengunakan rancangan deskriptif kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian 

17 atlet. Hasil: (1) Indeks massa tubuh atlet 76,47%. (2) indeks massa tubuh dan kecepatan  (0,418). (3) indeks 

massa tubuh dan kekuatan otot perut (0,075). (3) indeks massa tubuh dan kelincahan (0,493). (4) indeks massa 

tubuh dan daya tahan (0,289). (5) antara indeks massa tubuh dan daya ledak (0,438). Simpulan: (1) indeks massa 

tubuh atlet dalam kondisi baik, (2) hubungan yang signifikan hanya pada indeks massa tubuh dengan kelincahan, 

yang lain tidak signifikan. 

Kata kunci: indeks massa tubuh, kondisi fisik, atlet sepakbola 

 

 

PENDAHULUAN 

Indeks massa tubuh dengan kondisi fisik pada tim sepakbola perlu lebih diperhatikan. Karena hal tersebut 

penting buat kemajuan sepakbola. Hal tersebut perlu diperhatikan karena masih kurangnya kondisi fisik dan 

indeks massa tubuh atlet, meskipun hanya beberapa atlet yang kurang baik. Terbukti dalam penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Deni setiawan bahwa kondisi fisik pemain sepakbola klub Asyabab di 

kabupaten Sidoarjo termasuk dalam kondisi sedang dengan jumlah subyek 20 pemain(Setiawan,2007.). 

status gizi juga terbukti dari peneltian terdahulu yang dilalukan oleh  Ogen Gunawan terhadap pemain futsal 

Geral FC kota Makassar bahwa status gizi pemain dalam kondisi baik. Dalam penelitian tersebut mengambil 

20 sampel pemain (Gunawan, 2019). Dan didukung oleh fakta bahwa indeks massa tubuh dan kondisi fisik 
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atlet masih kurang karena kurangnya sosialisasi tentang penting asupan gizi terhadap atlet dan juga 

kurangnya latihan fisik terhadap atlet tersebut.  

Kondisi fisik pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor 1) keturunan, 2) kematangan, 

kematangan yaitu semakin matang kondisi atlet makin bagus juga kondisi fisiknya, 3) gizi, gizi sangat penting 

bagi perkembangan atlet, 4) waktu istirahat dan tidur, 5) kebugaran, 6) lingkungan, dapat berupa lingkungan 

fisik dan lingkungan psikis, 7) motivasi yang tinggi juga dapat meningkatkan kemampuan atlet  (Lloyd & Oliver, 

2012; Naser, Ali, & Macadam, 2017).  

Status gizi dalam hal ini menggunakan pengukuran IMT (Indeks Massa Tubuh) dibedakan menjadi berat 

badan kurang, berat badan ideal, berat badan lebih, gemuk dan sangat gemuk. Status gizi juga dipengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti Pendapatan ekonomi atau kemampuan ekonomi untuk membeli makanan yang 

bergizi, sosial budaya yakni pandangan masyarakat yang salah terhadap makanan bergizi, pengaruh 

lingkungan budaya daerah seperti orang tinggal di daerah pantai akan banyak makan ikan, kesukaan terhadap 

makanan tertentu, kebersihan lingkunngan, fasilitas layanan kesehatan(Kalantar-Zadeh & Fouque, 2017; 

Leslie & Hankey, 2015). 

Sepakbola 

Sepakbola adalah olahraga menggunakan bola yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 

beranggotakan 11 (sebelas) orang dan satu penjaga gawang. Sepakbola merupakan olahraga dimana sebuah 

tim berusaha untuk mencetak gol. Sepakbola bertujuan untuk mencetak gol sebanyak -banyaknya dengan 

menggunakan bola kulit ke gawang lawan. Sepakbola dimainkan di lapangan yang berbentuk persegi panjang 

dengan ukuran lapangan panjang 100-120 meter dan lebar 55-65 meter (Verburgh, Scherder, Van Lange, & 

Oosterlaan, 2014).  

Status Gizi 

Status gizi adalah suatu keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara asupan zat gizi dari makanan 

dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh (Volkert et al., 2015). Status gizi adalah ekspresi dari keadaan seimbang 

dalam bentuk variabel tertentu atau perwujudan dari nutriture dalam bentuk variabel tertentu (Ikizler, 2013). 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Status gizi 

sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tubuh. Status gizi dibedakan menjadi gizi buruk, gizi kurang, gizi 

baik, dan gizi lebih (Shuhada et al., 2017). Status gizi adalah suatu kondisi tubuh sebagai hasil akhir dari 

keseimbangan antara makanan (zat gizi) yang masuk dalam tubuh dan kebutuhan akan zat gizi tersebut  

(Carvalhais et al., 2013; Kaner et al., 2015; Pandey, Mahendra Dev, & Jayachandran, 2016). Status gizi 

merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu, atau perwujudan dari 

nutriture dalam bentuk variabel tertentu (Ghosh et al., 2014). 

Indeks Massa Tubuh 

Indeks massa tubuh adalah menilai status gizi dengan menggunakan perbandingan antara IMT/U atau BB/PB 

dengan median menurut umur, berat badan, panjang badan. Pengukuran ini mempunyai kelebihan yaitu dapat 

mengetahui gambaran resiko kegemukan anak (Twig et al., 2016). 

Kondisi Fisik 

Kondisi fisik adalah suatu kualitas fisik, kualitas psikis dan kemampuan fungsional peralatan tubuh individu. 

Kondisi fisik juga merupakan suatu hal penting untuk olahraga prestasi karena kondisi fisik sangat menentukan 

kualitas dan kemampuan untuk tuntutan pretasi yang optimal (Voss et al., 2016). Kondisi fisik adalah keadaan 

kemampuan jasmani yang dapat menyesuaikan fungsi alat-alat tubuhnya terhadap tugas jasmani. Kondisi fisik 

yang baik akan menunjang kemampuan taktik dan teknik atlet saat latihan maupun pertandingan (Griwijoyo, 

2013:21).Kondisi fisik adalah salah satu syarat yang diperlukan dalam setiap usaha peningkatan prestasi atlet, 

bahkan dapat dikatakan bahwa kondisi fisik merupakan landasan dasar atau suatu awalan bagi olahragawan 

untuk berprestasi (Sajato, 1998:57). 

Kekuatan 

Kekuatan adalah kemampuan otot atau sekelompok otot untuk melakukan satu kali kontraksi secara maksimal 

melawan tahanan atau beban. Kekuatan otot sangat penting bagi setiap orang ataupun atlet. Kekuatan otot 

ini untuk memperkuat atlet dalam melakukan gerak pada olahraga apapun seperti sepakbola (Rodriguez-
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Ayllon et al., 2018). Kekuatan adalah kemampuan otot untuk melakukan kontraksi guna membangkitkan 

tegangan terhadap suatu tahanan (Mora-Gonzalez et al., 2019). 

kecepatan 

Kecepatan adalah kemampuan berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain dalam waktu yang sesingkat -

singkatnya. Kecepatan bersifat lokomotor dan gerakannya bersifat siklik (satu jenis gerak yang dilakukan 

berulang-ulang seperti lari dan sebagainya) atau kecepatan gerak bagian tubuh seperti melakukan pukulan. 

Dalam hal ini kecepatan sangat penting untuk tetap menjaga mobilitas bagi setiap orang atau atlet  (Esteban-

Cornejo et al., 2017). 

Kelincahan 

Kelincahan adalah kemampuan mengubah arah atau posisi tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-

sama dengan gerakan lainnya. Kelincahan dibutuhkan untuk gerakan-gerakan yang cepat dan juga tetap 

seimbang atau tidak jatuh dari tumpuan (Villa-González, Ruiz, & Chillón, 2015). Kelincahan adalah 

kemampuan seseorang untuk dapat mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa 

kehilangan keseimbangan (Khan & Hillman, 2014).  

Daya tahan 

Daya tahan jantung dan paru-paru adalah kesanggupan sistem jantung, paru-paru dan pembuluh darah untuk 

berfungsi secara optimal saat melakukan aktivitas sehari-hari, dalam waktu cukup lama tanpa mengalami 

kelelahan yang berarti. Daya tahan ini juga sangat penting untuk menunjang kerja otot dengan mengambil 

oksigen dan mengeluarkan ke otot yang aktif. Daya tahan yang kuat juga akan menjaga permainan atlet agar 

tetap dalam kondisi fisik yang baik (Milanović, Sporiš, & Weston, 2015). 

Daya Ledak 

Daya ledak adalah gabungan antara kecepatan dan kekuatan atau pengarahan gaya otot maksimum dengan 

kecepatan maksimum. kemampuan yang cepat dan kuat juga dibutuhkan atlet untuk melakukan gerakan-

gerakan yang cepat dan perlu tenaga kuat (Mora-Gonzalez et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di depan, indeks massa tubuh dan kondisi fisik dikaji 

lebih lanjut dan perlu dilakukan penelitian. Sehingga peneliti melakukan pemangamatan dan memilih Akademi 

Arema Ngunut Tulungagung. Dengan demikian, penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Studi 

Tentang indeks massa tubuh Terhadap Kondisi Fisik Atlet Sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung ”. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian ini berusaha 

untuk membuktikan hubungan antara indeks massa tubuh (X) dengan kondisi fisik (Y). subjek penelitian yaitu 

17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung. Tempat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lapangan desa Sumberjo Desa Ngunut Tulungagung. Waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu pada tanggal 24 

Oktober 2019. Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen, yakni instrumen tes dan pengukuran, 

Instrumen variabel terikat berupa kondisi fisik (Y) menggunakan tes kondisi fisik, instrumen variabel bebas 

berupa indeks massa tubuh (X) dengan menggunakan Indeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT)  

Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasional.  Peneliti melakukan analisis korelasi product 

moment dari Pearson untuk mencari hubungan antar variabel yakni dengan mengkorelasikan variabel X 

dengan Y. 
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HASIL 

Hasil Pengukurang Indeks Massa Tubuh 

 

Gambar 1. Hasil Pengukuran Status Gizi Menggunakan IMT 

Hasil Tes Kecepatan 

 
Gambar 2. Hasil Tes Kecepatan 

Hasil Tes kekuatan Otot Perut 

 
Gambar 3. Hasil Tes Kekuatan Otot Perut 
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Hasil Tes Kelincahan 

 
Gambar 4. Hasil Tes Kelincahan 

Hasil Tes Daya Tahan 

 
Gambar 5. Hasil Tes Daya Tahan 

Hasil Tes Daya Tahan 

 
Gambar 6. Hasil Tes Daya Ledak 

Uji Hipotesis 

Penghitungan korelasi sederhana antara variabel status gizi (X) dengan kondisi fisik (Y) disajikan dalam tabel 

berikut: 
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Tabel 1. Penyajian Koefisien Korelasi Antara Variabel Bebas Indeks Massa Tubuh (X) Kondisi Fisik (Y) 

 

 

 

Indek Massa 

Tubuh 

Komponen 

Kondisi Fisik 

Taraf 

Signifikansi 

Hasil 

Signifikansi 

keterangan 

kecepatan  

rhitung lebih dari  

rtabel 

rtabel = 0,482 

0,418 kurang 

dari 0,482 

Tidak 

Signifikan 

Kekuatan otot 

perut 

0,075 kurang 

dari 0,482 

Tidak 

Signifikan 

kelincahan 0,493 lebih dari  

0,482 

Signifikan  

Daya Tahan 0,289 kurang 

dari 0,482 

Tidak 

signifikan 

Daya Ledak 0,438 kurang 

dari 0,482 

Tidak 

Signifikan 

 

Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis pada koefisien korelasi dengan α = 0,05 adalah jika Rhitung lebih 

dari  Rtabel  maka terdapat hubungan yang signifikan (H0) ditolak dan (Ha) diterima, jika ≤  Rtabel  maka tidak 

terdapat hubungan yang signifikan (Ha) ditolak dan (H0) diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Kecepatan 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran tersebut yang telah dilakukan terhadap 17 atlet diperoleh hasil yaitu 

sebanyak 3 atlet atau 17,65% termasuk dalam kategori berat badan kurang, 13 atlet atau 76,47% termasuk 

dalam kategori berat badan ideal, 1 atlet atau 5,88% termasuk dalam kategori berat badan lebih, dan tidak 

ada atlet yang termasuk dalam kategori gemuk maupun gemuk sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengukuran status gizi pada 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung tergolong baik karena 

13 dari 17 atlet atau 76,47 % termasuk berat badan ideal atau status gizi dalam kategori baik.  

Berdasarkan hasil tes kecepatan yang diperoleh dari 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung 

yaitu sebanyak 3 atlet atau 17,65% termasuk dalam kategori unggul, 4 atlet atau 23,53% termasuk dalam 

kategori di atas rata-rata, 2 atlet atau 11,76% termasuk dalam kategori rata-rata, 1 atlet atau 5,88% atlet 

termasuk dalam kategori di bawah rata-rata dan 7 atlet atau 41,18% yang termasuk dalam kategori kurang.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara indeks massa tubuh terhadap kecepatan yang dilakukan 

penghitungan korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan diperoleh korelasi 

sebesar 0,418. Kemudian untuk menguji signifikansi korelasi product moment dari Pearson menggunakan uji 

rhitung dibandingkan dengan rtabel. Lalu diperoleh rhitung sebesar 0,418 dengan signifikansi ɑ=0,05 dan rtabel 0,482. 

Dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan di atas tidak terdapat hubungan yang signifikan karena apabila 

rhitung kurang dari rtabel tidak terdapat hubungan yang signifikan. Sebaliknya jika rhitung lebih dari  rtabel maka 

terdapat hubungan yang signifikan.  

Selain itu dari penghitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif variabel bebas Indeks Massa Tubuh 

hanya menyumbang sebesar 17,5% terhadap variabel terikat kecepatan sedangkan sisanya 82,5% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dari tabel di atas diperoleh hasil sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

17,5% = R square. Sedangkan sumbangan relatif yang diberikan 100%.   

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Bohlen, Boll, Schwarzer, & Groneberg (2015) menyatakan bahwa 

indeks massa tubuh merupakan faktor yang mempengaruhi kondisi fisik ataupun mempengaruhi kecepatan 

atlet. Karena indeks massa tubuh yang ideal tentu akan mempermudah gerak atau mempermudah atlet untuk 

berlari ataupun bergerak lebih cepat. 

Teori tersebut bertolak belakang dengan hasil penelitian ini karena dari hasil analisis data menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan kecepatan. Dari penelitian ini  juga 

menunjukkan bahwa indeks massa tubuh hanya menyumbang sebesar 17,5% terhadap kecepatan.  

Temuan peneliti sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
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signifikan antara indeks massa tubuh dengan kecepatan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Siregar & 

Sitompul (2019) tersebut menunjukkan bahwa Dari 20 sampel yang telah diteliti menunjukkan bahwa seluruh 

atlet yang telah diteliti indeks massa tubuh berkategori normal dengan nilai indeks massa tubuh paling rendah 

adalah 18,21% dan paling tinggi adalah 25,61% dengan rata-rata  21,37% dan hasil tes kecepatan lari sprint 

30 meter atlet SBB tunas muda medan kategori terbanyak adalah kurang dengan jumlah (13 orang) kategori 

cukup (4 orang) kategori baik (3 orang). Dengan hasil korelasional antara Indeks massa tubuh dengan 

kecepatan yaitu 0,21 dengan taraf signifikansi (lebih dari 0,05).  

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Kekuatan Otot Perut 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran tersebut yang telah dilakukan terhadap 17 atlet diperoleh hasil yaitu 

sebanyak 3 atlet atau 17,65% termasuk dalam kategori berat badan kurang, 13 atlet atau 76,47% termasuk 

dalam kategori berat badan ideal, 1 atlet atau 5,88% termasuk dalam kategori berat badan lebih, dan tidak 

ada atlet yang termasuk dalam kategori gemuk maupun gemuk sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengukuran status gizi pada 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung tergolong baik karena 

13 dari 17 atlet atau 76,47 % termasuk berat badan ideal atau status gizi dalam kategori baik.  

Berdasarkan hasil tes kekuatan otot perut yang diperoleh dari 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut 

Tulungagung yaitu sebanyak 9 atlet atau 53% termasuk dalam kategori sangat baik, 6 atlet atau 35% termasuk 

dalam kategori baik, 1 atlet atau 6% termasuk dalam kategori cukup, 0 atlet atau 0% atlet termasuk dalam 

kategori kurang dan 1 atlet atau 6% yang termasuk dalam kategori sangat kurang.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara indeks massa tubuh terhadap kekuatan otot perut yang dilakukan 

penghitungan korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan diperoleh korelasi 

sebesar 0,075. Kemudian untuk menguji signifikansi korelasi product moment dari Pearson menggunakan uji 

rhitung dibandingkan dengan rtabel. Lalu diperoleh rhitung sebesar 0,075 dengan signifikansi ɑ=0,05 dan rtabel 0,482. 

Dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan di atas tidak terdapat hubungan yang signifikan karena apabila 

rhitung kurang dari rtabel tidak terdapat hubungan yang signifikan. Sebaliknya jika rhitung lebih dari  rtabel maka 

terdapat hubungan yang signifikan.  

Selain itu dari penghitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif variabel bebas Indeks Massa Tubuh 

hanya menyumbang sebesar 0,6% terhadap variabel terikat kekuatan otot perut sedangkan sisanya 99,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dari tabel di atas diperoleh hasil sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

0,6% = R square. Sedangkan sumbangan relatif yang diberikan 100%.  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Arends et al., (2017) bahwa nutrisi atau gizi belum tentu dapat 

meningkatkan kapasitas kekuatan otot, kapasitas maksimal otot maupun power pada tubuh ses eorang. Teori 

ini sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara indeks 

massa tubuh dengan kekuatan otot perut. Karena dalam penelitian ini indeks massa tubuh hanya 

menyumbang sedikit terhadap daya tahan dengan persentase 0,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peneltian terdahulu yang menyatakan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara indeks massa tubuh dengan kekuatan otot perut. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Siregar & Sitompul (2019) tersebut bahwa Dari 20 sampel yang telah diteliti menunjukkan 

bahwa seluruh atlet yang telah diteliti indeks massa tubuh berkategori normal dengan nilai indeks massa tubuh 

paling rendah adalah 18,21% dan paling tinggi adalah 25,61% dengan rata-rata  21,37%  dan dari hasil tes 

kekuatan otot atlet SSB Tunas Muda Medan, kategori terbanyak adalah cukup dengan jumlah (12 orang) 

kategori baik (4 orang) kategori baik sekali  (3 orang).  Dengan persentase rata-rata 36,2%. Dengan hasil 

korelasional antara Indeks massa tubuh dengan kekuatan otot perut yaitu 0,07 dengan taraf signifikansi ( lebih 

dari 0,05).  

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Kelincahan 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran tersebut yang telah dilakukan terhadap 17 atlet diperoleh hasil yaitu 

sebanyak 3 atlet atau 17,65% termasuk dalam kategori berat badan kurang, 13 atlet atau 76,47% termasuk 

dalam kategori berat badan ideal, 1 atlet atau 5,88% termasuk dalam kategori berat badan lebih, dan ti dak 

ada atlet yang termasuk dalam kategori gemuk maupun gemuk sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengukuran status gizi pada 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung tergolong baik karena 

13 dari 17 atlet atau 76,47 % termasuk berat badan ideal atau status gizi dalam kategori baik.  
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Berdasarkan hasil tes kelincahan yang diperoleh dari 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung 

yaitu sebanyak 3 atlet atau 18% termasuk dalam kategori unggul, 6 atlet atau 35% termasuk dalam kategori  

di atas rata-rata, 8 atlet atau 47% termasuk dalam kategori rata-rata, 0 atlet atau 0% atlet termasuk dalam 

kategori di bawah rata-rata dan 0 atlet atau 0% yang termasuk dalam kategori kurang. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara indeks massa tubuh terhadap kelincah yang dilakukan 

penghitungan korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan diperoleh korelasi 

sebesar 0,493. Kemudian untuk menguji signifikansi korelasi product moment dari Pearson menggunakan uji 

rhitung dibandingkan dengan rtabel. Lalu diperoleh rhitung sebesar 0,493 dengan signifikansi ɑ=0,05 dan rtabel 0,482. 

Dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan di atas terdapat hubungan yang signifikan karena apabila rhitung 

lebih dari  rtabel terdapat hubungan yang signifikan. Sebaliknya jika rhitung kurang dari rtabel maka tidak terdapat 

hubungan yang signifikan.  

Selain itu dari penghitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif variabel bebas Indeks Massa Tubuh 

hanya menyumbang sebesar 24,3% terhadap variabel terikat kelincahan sedangkan sisanya 75,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dari tabel  di atas diperoleh hasil sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

24,3% = R square. Sedangkan sumbangan relatif yang diberikan 100%. 

Berdasar teori yang dikemukakan oleh Leppänen et al., (2017) tersebut bahwa kelincahan merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengubah arah dengan cepat dan tepat pada waktu bergerak tanpa kehilangan 

keseimbangan. Tentu untuk memperoleh kelincahan yang indeks massa tubuh nya juga ada harus ideal untuk 

mempermudah gerakan supaya cepat dan tepat tanpa hilang keseimbangan. Teori tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian ini bahwa ada hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan kelincahan.  

Temuan peneliti juga sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

antara indeks massa tubuh dengan kelincahan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Prihatini Dkk (2019) 

terhadap 18 atlet pra porprov Mojokerto menunjukan ada hubungan indek massa tubuh dengan kelincahan 

yang menyatakan nilai koefisien korelasi positif sebesar (0,629) yang menyatakan bahwa semak in tinggi nilai 

indek massa tubuh maka semakin tinggi pula nilai waktu kelincahan.  

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Daya Tahan 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran tersebut yang telah dilakukan terhadap 17 atlet diperoleh hasil yaitu 

sebanyak 3 atlet atau 17,65% termasuk dalam kategori berat badan kurang, 13 atlet atau 76,47% termasuk 

dalam kategori berat badan ideal, 1 atlet atau 5,88% termasuk dalam kategori berat badan lebih, dan tidak 

ada atlet yang termasuk dalam kategori gemuk maupun gemuk sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengukuran status gizi pada 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung tergolong baik karena 

13 dari 17 atlet atau 76,47 % termasuk berat badan ideal atau status gizi dalam kategori baik.  

Data diperoleh dari 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung yaitu sebanyak 1 atlet atau 6% 

termasuk dalam kategori jelek, 0 atlet atau 0% termasuk dalam kategori di bawah rata-rata, 5 atlet atau 29% 

termasuk dalam kategori rata-rata, 6 atlet atau 36% atlet termasuk dalam kategori di atas rata-rata dan 6 atlet 

atau 36% yang termasuk dalam kategori baik. Dan 0 atlet atau 0% yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan analisis korelasi antara indeks massa tubuh terhadap daya tahan yang dilakukan penghitungan 

korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan diperoleh korelasi sebesar 0,289. 

Kemudian untuk menguji signifikansi korelasi product moment dari Pearson menggunakan uji rhitung 

dibandingkan dengan rtabel. Lalu diperoleh rhitung sebesar 0,289 dengan signifikansi ɑ=0,05 dan rtabel 0,482. 

Dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan di atas tidak terdapat hubungan yang signifikan karena apabila 

rhitung lebih dari  rtabel terdapat hubungan yang signifikan. Sebaliknya jika rhitung kurang dari rtabel maka tidak 

terdapat hubungan yang signifikan.  

Selain itu dari penghitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif variabel bebas Indeks Massa Tubuh 

hanya menyumbang sebesar 8,3% terhadap variabel terikat daya tahan sedangkan sisanya 91,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dari tabel  di atas diperoleh hasil sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

8,3% = R square. Sedangkan sumbangan relatif yang diberikan 100%.  

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Kominiarek & Rajan (2016) menunjukkan bahwa nutrisi atau gizi 

yang baik belum tentu membuat power ataupun kekuatan otot menjadi baik. Tetapi persediaan energi yang 

terbatas tentu akan menghambat atau dapat membatasi daya tahan. Teori tersebut bertolak belakang dengan 
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hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh 

dengan daya tahan. Karena dalam penelitian ini indeks massa tubuh hanya menyumbang sedikit terhadap 

daya tahan dengan persentase 8,3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang terdahulu yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara indeks massa tubuh dengan daya tahan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siregar & 

Sitompul (2019) tersebut bahwa Dari 20 sampel yang telah diteliti menunjukkan bahwa seluruh atlet yang telah 

diteliti indeks massa tubuh berkategori normal dengan nilai indeks massa tubuh paling rendah adalah 18,21% 

dan paling tinggi adalah 25,61% dengan rata-rata  21,37%  dan hasil tes daya tahan dari 20 atlet Atlet ssb 

tunas muda medan, kategori terbanyak adalah kurang sekali dengan jumlah (16 orang) kategori kurang (4 

orang). Dengan persentase rata-rata 42,88 %. Dengan hasil korelasional antara Indeks massa tubuh dengan 

kekuatan otot perut yaitu 0,30 dengan taraf signifikansi (lebih dari 0,05). 

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan Daya Ledak 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran tersebut yang telah dilakukan terhadap 17 atlet diperoleh hasil yaitu 

sebanyak 3 atlet atau 17,65% termasuk dalam kategori berat badan kurang, 13 atlet atau 76,47% termasuk 

dalam kategori berat badan ideal, 1 atlet atau 5,88% termasuk dalam kategori berat badan lebih, dan tidak 

ada atlet yang termasuk dalam kategori gemuk maupun gemuk sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil 

pengukuran status gizi pada 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung tergolong baik karena 

13 dari 17 atlet atau 76,47 % termasuk berat badan ideal atau status gizi dalam kategori baik.  

Berdasarkan tes daya ledak dari 17 atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut Tulungagung yaitu sebanyak 3 

atlet atau 18% termasuk dalam kategori sempurna, 3 atlet atau 18% termasuk dalam kategori sangat baik, 3 

atlet atau 18% termasuk dalam kategori di atas rata-rata, 1 atlet atau 6% atlet termasuk dalam kategori rata-

rata, 4 atlet atau 23% yang termasuk dalam kategori di bawah rata-rata, 2 atlet atau 11% termasuk dalam 

kategori kurang, dan 1 atlet atau 6% termasuk dalam kategori kurang sekali.  

Berdasarkan hasil analisis korelasi antara indeks massa tubuh terhadap daya ledak yang dilakukan 

penghitungan korelasi menggunakan rumus korelasi product moment dari Pearson dan diperoleh korelasi 

sebesar 0,438. Kemudian untuk menguji signifikansi korelasi product moment dari Pearson menggunakan uji 

rhitung dibandingkan dengan rtabel. Lalu diperoleh rhitung sebesar 0,438 dengan signifikansi ɑ=0,05 dan rtabel 0,482. 

Dapat disimpulkan bahwa dari perhitungan di atas terdapat hubungan yang signifikan karena apabila rhitung 

lebih dari  rtabel terdapat hubungan yang signifikan. Sebaliknya jika rhitung kurang dari rtabel maka tidak terdapat 

hubungan yang signifikan.  

Selain itu dari penghitungan sumbangan efektif dan sumbangan relatif variabel bebas Indeks Massa Tubuh 

hanya menyumbang sebesar 19,2% terhadap variabel terikat daya ledak sedangkan sisanya 71,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain. Dari tabel di atas diperoleh hasil sumbangan efektif yang diberikan sebesar 

19,2% = R square. Sedangkan sumbangan relatif yang diberikan 100%.   

Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh para ahli bahwa daya ledak merupakan kemampuan untuk 

mengerahkan kekuatan maksimal dalam waktu yang cepat. Tentu dalam melalukan daya ledak membutuhkan 

indeks massa tubuh yang bagus supaya gerakan yang cepat dan maksimal dapat dilakukan (Behm et al., 

2017; Hartmann et al., 2015; Suchomel, Nimphius, Bellon, & Stone, 2018). Teori ini berbanding terbalik dengan 

penelitian ini yang menunjukkan tidak ada hubungan antara indeks massa tubuh dengan daya ledak. Karena 

dalam penelitian ini indeks massa tubuh hanya menyumbang sedikit terhadap daya ledak dengan persentase 

19,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.  

penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Siregar & Sitompul (2019) yang 

menunjukkan bahwa Dari 20 sampel yang telah diteliti menunjukkan bahwa seluruh atlet yang telah diteliti 

indeks massa tubuh berkategori normal dengan nilai indeks massa tubuh paling rendah adalah 18,21% dan 

paling tinggi adalah 25,61% dengan rata-rata  21,37% dan hasil tes daya ledak Atlet SSB Tunas Muda medan, 

kategori terbanyak adalah kurang dengan jumlah (15orang) kategori  kurang (5 orang). Dengan presentase 

rata-rata 125,1 %. Dengan hasil korelasional antara Indeks massa tubuh dengan kekuatan otot perut yaitu 

0,34 dengan taraf signifikansi (lebih dari 0,05). 

 

  



Sport Science and Health | Vol. 3(1): 2021 

 17 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap atlet Akademi Arema Ngunut Tulungagung menunjukkan 

bahwa indeks massa tubuh atlet sepakbola Akademi Arema Ngunut tulungagung tergolong ideal. Tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan kecepatan. Tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara indeks massa tubuh dan kekuatan otot perut . Terdapat hubungan yang signifikan antara 

indeks massa tubuh dan kelincahan. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan 

daya tahan. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dan daya ledak.  
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